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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apa saja jenis katak dan kodok, serta 

mengetahui indeks keanekaragaman katak dan kodok yang penyebarannya di Kawasan Suaka 

Margasatwa Paliyan Gunungkidul, mengetahui hasil identifikasi Suaka Margasatwa Paliyan 

Gunungkidul, dan mengembangkan Atlas berbasis Android/Aplikasi keanekaragaman katak 

dan kodok (ordo anura) di Suaka Margasatwa Paliyan Gunungkidul sebagai media 

pembelajaran biologi. Penelitian ini terdiri dari dua tahap yaitu penelitian Keaanekaraman 

Katak Dan Kodok Dii Suaka Margasatwa Paliyan Gunungkidul dengan menggunakan metode 

deskriptif eksploratif dan di kombinasikan dengan Visual Encounter Survey (VES) serta 

medode pacth untuk menentukan titik sampling dan tahap pengembangan atlas 

keanekaragaman katak dan kodok dengan metode pengembangan R&D menurut Borg and 

Gall. Penelitian keanekaragaman katak dan kodok menghasilkan 7 spesies yang terbagi dalam 

5 famili dengan di tiga titik stasiun yang ada di kawasan Suaka Margasatwa Paliyan 

Gunungkidul. Atlas/Aplikasi dinilai oleh 1 ahli materi, 1 ahli media, dan 1 guru biologi. Uji 

terbatas dilakukan oleh 30 orang siswa kelas X MIPA SMAN 1 Banguntapan Bantul. Data 

hasil penilaian kualitas produk diperoleh dari lembar berupa angket. Hasil penilaian ahli 

materi mengatakan termasuk dalam kategori sangat layak dengan persentase rata-rata yaitu 

sebesar 89,58%, penilaian dari ahli media termasuk dalam kategori layak dengan persentase 

penilaian sebanyak 82,91%, penilaian oleh guru biologi termasuk dalam kategori sangat 

layak dengan persentase rata-rata yaitu 90,4%, serta penilaian dari siswa memperoleh rata-

rata persentase sebanyak 86,55% yang menunjukkan kategori sangat layak. Berdasarkan 

penilaian tersebut maka dapat disimpulakan bahwa Atlas berbasis Android/ Aplikasi katak 

dan kodok ini layak digunakan sebagai media pembelajaran biologi. 

 

Kata Kunci : Android, Atlas, Eksplorasi, Katak Dan Kodok (Ordo Anura), Keanekaragaman, 

Pacth, Visual Encounter Survey (VES)  
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Indonesia merupakan Negara yang memiliki keanekaragaman hayati tinggi. 

Salah satu bagian dari kekayaan alam Indonesia adalah jenis-jenis amfibi. (Ario, 

2010). Amfibi merupakan salah satu komponen penyusun ekosistem yang memiliki 

peranan sangat penting, baik secara ekologis maupun ekonomis. Secara ekologis, 

amfibi berperan sebagai pemangsa konsumen primer seperti serangga atau hewan 

invertebrata lainnya (Iskandar 1998). Serta dapat digunakan sebagai bio-indikator 

kondisi lingkungan (Stebbin & Cohen 1997). Indonesia memiliki dua dari tiga ordo 

amfibi yang ada di dunia yaitu gymnophiona dan anura. Ordo gymnophiona dianggap 

langkah dan sulit diketahui keberadaannya, sedangkan anura merupakan yang paling 

mudah ditemukan di Indonesia sekitar 450 jenis atau 11% dari seluruh jenis anura di 

dunia. Ordo caudata merupakan satu - satunya ordo yang tidak ditemukan di Indonesia 

(Iskandar 1998). 

Sebagian besar amfibi di Indonesia termasuk anura memiliki wilayah 

penyebaran yang luas seperti pada habitat daratan, pemukiman penduduk, pepohonan, 

daerah sepanjang aliran sungai atau air yang mengalir, serta pada hutan primer dan 

sekunder (Stuarte et al., 2008). Katak dan kodok adalah amfibi yang secara taksonomi, 

masuk ke dalam kelas amphibia. Katak dan kodok biasa dijumpai oleh manusia, katak 

dan kodok dapat menjadi salah satu bioindikator baik buruknya suatu lingkungan. 

Secara alami katak dan kodok menyukai habitat lembab, bersemak, terdapat genangan 

air dan berkanopi. Kulit katak tipis dan berlendir, menjadikan katak tidak mampu 

hidup di tempat panas dan kering, karena suhu yang panas dan kering akan 

menyebabkan dehidrasi hingga menyebabkan kematian. Penyebaran ordo ini yang 

teridentifikasi mencapai kurang lebih 4.100 jenis katak dan kodok. Penyebaran  

(katak) terdapat di seluruh Indonesia dari Sumatera, Kalimantan, Jawa sampai Papua, 

jumlahnya mencapai sekitar 450 jenis (Iskandar, 1998). 

Stuarte et al., (2004) mengemukakan bahwa amfibi berperan penting dalam 

sistem rantai makanan. Berkurangnya populasi amfibi di alam dapat mengakibatkan 

penurunan populasi pemangsa (contohnya ular) dan ledakan
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populasi mangsanya (contohnya serangga) yang dapat menggangu keseimbangan 

ekosistem. Amfibi dapat pula menjadi bioindikator kerusakan lingkungan dikarenakan 

rentan terhadap perubahan lingkungan seperti kekeringan, polusi air, kerusakan hutan, 

dan perubahan iklim (Kurniati, 2006). Penelitian amfibi di Indonesia tidak banyak dan 

terbatas akibat persepsi negatif mengenai katak yang beracun dan menjijikkan 

sehingga tidak mendapat perhatian dari masyarakat (Kusrini, 2003). 

Bangsa Anura (katak) mudah dikenal dari tubuhnya yang khas (seperti sedang 

berjongkok) yang dilengkapi dengan empat kaki untuk melompat dan leher yang tidak 

jelas serta tidak memiliki ekor. Kaki belakang lebih panjang dari kaki depan, sehingga 

sangat efektif untuk melompat menghindari musuh atau pemangsa. Jari-jari katak 

berjumlah empat jari pada kaki depan, sedangkan pada jari belakang berjumlah lima 

jari. Jari-jari  katak  umumnya  berbentuk  piringan pipih dan kadang-kadang 

mempunyai lipatan lateral lebar. Selaput kulit tumbuh diantara jari-jari, ada yang 

menutup hampir keseluruhan jari atau hanya setengah jari saja.  Kulit bervariasi mulai 

halus pada (beberapa katak) sampai kasar ditumbuhi bintil-bintil (pada kodok) (Rasti, 

2013). 

Kodok merupakan salah satu komoditas yang penting dalam sector perikanan di 

Indonesia. Beberapa spesies kodok telah dikonsumsi oleh masyarakat berbagai negara 

di dunia. Bagi negara yang sedikit daerah perairannya, kodok susah untuk hidup dan 

berkembangbiak sehingga banyak yang mengimpor daging paha kodok dalam keadaan 

beku. Indonesia beriklim tropis basah sehingga cocok sebagai habitat kodok yang 

merupakan hewan amfibi yang dapat hidup dan berkembang biak di daerah beriklim 

basah, oleh karena itu kodok menjadi komoditi ekspor yang menjanjikan (Benita 

Primanova, 2010). 

Katak dan kodok adalah amfibi yang secara taksonomi, masuk ke dalam kelas 

Amphibia, katak dan kodok biasa dijumpai oleh manusia. Katak dan kodok dapat 

menjadi salah satu bioindikator baik buruknya suatu lingkungan. Secara alami katak 

dan kodok menyukai habitat lembab, bersemak, terdapat genangan air dan berkanopi. 

Kulit katak tipis dan berlendir, menjadikan katak tidak mampu hidup di tempat panas 

dan kering, karena suhu yang panas dan kering akan menyebabkan dehidrasi hingga 

menyebabkan kematian. Di Jawa terutama di wilayah Daerah Istimewa Yogyakarta 

terdapat enam familia anggota yaitu: Bufonidae, Ranidae, Dicroglossidae, 

Rhacophoridae, Microhylidae dan Megophryidae (Iskandar, 1998). 
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Ditinjau dari nilai gizinya, daging paha kodok merupakan sumber protein 

hewani yang juga kaya akan vitamin dan mineral. Hal ini mengakibatkan daging paha 

kodok rentan terhadap kerusakan. Daging paha kodok yang akan diekspor mempunyai 

permasalahan sumber daya yang kian menyusut serta mengalami penolakan di negara 

tujuan ekspor yang disebabkan mutunya rendah karena mengandung bakteri patogen. 

Umumnya daging paha kodok diekspor dalam bentuk beku, sehingga dapat 

memperpanjang umur simpan serta mempertahankan kesegaran produk. Menjaga 

mutu daging paha kodok yang akan diekspor dapat dengan berbagai cara, salah 

satunya dengan menggunakan teknologi pasca panen sehingga bahan mentah yang 

akan dijadikan bahan baku daging paha kodok beku dapat terjaga kualitas mutunya 

(Benita Primanova, 2010). 

Penelitian katak dan kodok pada ekosistem suaka margasatwa masih sedikit 

dilakukan, khususnya didaerah Yogyakarta. Seperti hal nya di suaka margasatwa 

Paliyan. Pemilihan lokasi tersebut karena ekosistem yang lebih alami dan asli serta 

memiliki keanekaragaman tumbuhan dan hewan yang tinggi. Untuk itu, dipilihlah 

daerah hutan suaka margasatwa sebagai lokasi pengambilan data. Selain itu, 

keaenakaragaman katak dan kodok masih jarang didokumentasikan dalam bentuk 

sumber belajar. Maka dari itu hal perlu dilakukan, apalagi dengan tujuan dan 

fungsinya sebagai media pembelajaran siswa sekaligus juga sebagai media yang 

diperuntukkan bagi peserta didik.  

Sumber yang memberikan informasi atau pengetahuan dalam rangka menunjang 

proses belajar individu dalam mengenyam pendidikan sepanjang hayatnya. Media 

pembelajaran berperan untuk membantu perkembangan pola pikir dan perilaku 

individu menjadi progresif Isnaini (2014). Untuk mewujudkan hal tersebut maka 

pembelajaran perlu dibekali dengan berbagai media pembelajaran termasuk juga 

media yang inovatif dan kreatif agar proses penyampaian informasi kepada peserta 

didik maupun audiens menjadi lebih mudah dan bermakna (Rohani, 1997). Media 

pembelajaran berbagai bentuk informasi yang disajikan dalam bentuk media dan dapat 

digunakan siswa sebagai alat bantu belajar untuk melakukan proses perubahan tingkah 

laku Majid (2013). Bentuk dari media pembeljaran, bermacam-macam yaitu dapat 

berupa cetakan, video, maupun software (Kurniawan, 2014).  

Katak dan kodok (ordo anura) merupakan salah satu ordo yang ada di dalam 

klasifikasi kelas Amphibia. Dalam pembelajaran di sekolahan kelas amphibia bagian 

dari materi filum vertebrata yang hidup di dua alam, tetapi bersifat amphibious yaitu 
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sebagian dari tahapan hidupnya hidup di perairan dan sebagian lagi hidup di darat 

(Rasti, 2013)  

Dalam pembelajaran di sekolahan, pada materi amphibia akan mempelajari 

macam-macam ordo dan ciri-ciri yang ada di masing-masing ordo tersebut, seperti 

halnya pada materi katak dan kodok (ordo anura) akan mempelajari pada 

klasifikasinya, berupa famili yang ada di dalam klasifikasi ordo anura tersebut, dan 

macam-macam jenis spesiesnya, selain itu akan mempelajari mengenai ciri-ciri umum 

dari morfologi serta anatomi nya (Wina Sanjaya, 2007). 

Setiap materi pelajaran tentu memiliki tingkat kesukaran yang bervariasi. Pada 

materi ordo anura ini ada beberapa hal yang harus di garis bawahi, seperti hal nya 

meliputi kemampuan peserta didik melakukan identifikasi ciri-ciri morfologi amfibi, 

ketelitian dalam melakukan pengamatan, ketepatan dalam penempatan taksonominya, 

kemampuan menjelaskan perbedaan antara katak dan kodok serta keterampilan dalam 

melakukan pengamatan, hal tersebut merupakan beberapa permasalahan yang muncul 

di peserta didik untuk mempelajari materi aphibia atau ordo anura (katak dan kodok). 

Pada waktu pembelajaran di sekolahan ada beberapa permasalahan yang muncul 

untuk mempelajari materi katak dan kodok ini terjadi karena kurangnya waktu, 

referensi dan motivasi dari guru untuk mengembangkan media pembelajaran sehingga 

media yang digunakan tidak optimal (Syaiful Bahri, 2000). 

Minimnya ketertarikan peserta didik dalam dalam belajar dapat memengaruhi 

hasil belajar peserta didik yang mengakibatkan kurangnya kemampuan pemahaman 

peserta didik. Hal ini terjadi karena peserta didik tidak fokus pada pelajaran yang 

disampaikan guru dan tidak serius dalam penyampaian materi oleh guru. 

Pembelajaran yang terjadi di dalam kelas terasa membosankan, karena pada saat 

penyampaian materi menggunakan metode ceramah dan sesekali menggunakan 

powerpoint (Sadiman, 2009). Penggunaan media pembelajaran yang kreatif dan 

inovatif di sekolahan bisa di katagorikan kurang, Berdasarkan dari hasil observasi ke 

guru biologi dan siswa kelas X MIPA di SMA N 1 Banguntapan menunjukkan bahwa 

penggunaannya masih kurang optimal pemanfaatannya, yakni penggunaan media 

pembelajaran seperti powerpoint dan terkadang tidak menggunakan media 

pembelajaran yang lain, dengan kata lain penjelasan materi secara konvensional atau 

langsung.  

Peranan guru sebagai pembimbing bertolak dari cukup banyaknya peserta didik 

yang bermasalah. Dalam belajar ada peserta didik yang cepat paham terhadap materi 
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pelajaran dan adapula peserta didik yang lamban paham terhadap meteri yang 

diberikan oleh guru. Pada saat pembelajaran berlangsung tidak semua peserta didik 

mampu berkonsentrasi dalam waktu yang relatif lama. Disini tentu saja tugas guru 

berusaha menciptakan suasana  belajar yang menggairahkan dan menyenangkan bagi 

semua peserta didik. Suasana belajar yang tidak menggairahkan dan menyenangkan 

bagi  peserta didik biasanya lebih banyak mendatangkan kegiatan belajar mengajar 

yang kurang harmonis. Peserta didik cepat bosan duduk di kursi mereka masing- 

masing untuk menerima pelajaran. Kondisi ini tentu menjadi kendala yang serius bagi 

tercapainya tujuan pembelajaran. Berhasil tidaknya pembelajaran sangat dipengaruhi 

oleh guru maka harus pandai dalam menentukan strategi pembelajaran yang tepat, 

salah satunya adalah dengan pemilihan dan penentuan media yang tepat dan sesuai. 

Pada satu sisi ada bahan pelajaran yang tidak memerlukan alat bantu, tetapi di lain 

pihak ada bahan pelajaran yang sangat memerlukan alat bantu berupa media pelajaran. 

Bahan pelajaran dengan kesukaran yang tinggi tentu sukar diproses oleh peserta didik. 

Peserta didik cepat merasa bosan dan kelelahan tentu tidak dapat mereka hindari. Hal 

tersebut menjadikan media berfungsi melicinkan jalan menuju tercapainya tujuan 

pengajaran (Syaiful Bahri, 2000). 

Media pendidikan juga sebagai salah satu sumber balajar. Udin Saripuddin dan 

Winataputra (199) mengelompokkan sumber-sumber belajar menjadi lima kategori 

yaitu manusia, buku / perpustakaan, media massa, alam lingkungan, dan media 

pendidikan. Sebagai sumber belajar media pendidikan ikut membantu guru 

memperkaya wawasan peserta didik. Dalam menerangkan suatu benda, guru dapat 

membawa bendanya secara langsung kehadapan peserta didik di kelas. Alasan 

tersebut di atas menjadikan media sebagai salah satu komponen utama dalam 

pembelajaran. Media dapat mewakili apa yang kurang mampu guru ucapkan melalui 

kata-kata atau kalimat tertentu. Bahkan keabstrakan bahan dapat dikonkretkan dengan 

kehadiran media (Syaiful Bahri, 2000). 

Kaitannya dengan ilmu biologi, pendidikan biologi menekankan pada 

pemberian pengalaman secara langsung. Proses pembelajaran biologi tidak harus 

selalu dengan membaca dan menghafal, tidak pula sekedar interaksi komunikasi 

materi dari guru kepada peserta didik, tetapi pembelajaran biologi harus dapat 

menciptakan interaksi langsung antara peserta didik dengan objek belajar yang 

dipelajari. Dijelaskan dalam Standar Kompetensi Biologi “bahwa pendidikan biologi 

menekankan pada pemberian pengalaman secara langsung yang kaitannya dengan 
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cara mencari tahu dan memahami”. Oleh karena itu peserta didik perlu dibantu untuk 

mengembangkan sejumlah keterampilan proses meliputi keterampilan mengamati 

dengan seluruh indra, menggolongkan atau mengkelaskan, menafsirkan dan 

mengkomunikasikan hasil temuan secara beragam supaya mereka mampu 

mempelajari obyek-obyek biologi secara jelas dan nyata (konkret)
 
(Depdiknas, 2003). 

Berdasarkan beberapa alasan tersebut di atas realita merupakan media pembelajaran 

yang efektif diterapkan pada pelajaran biologi, khususnya yang berkaiatn dengan 

masalah klasifikasi. Seperti hal nya pada mempelajari materi ordo anura (katak dan 

kodok) peserta didik di haruskan untuk bisa belajar mandri dalam artian peserta didik 

di tuntut untuk belajar di luar kelas secara mandiri.  

Berdasarkan permasalahan yang ada di lapangan maka dari itu perlu 

dikembangan suatu media yang dapat menunjang guru dan peserta didik dalam 

kegiatan belajar mengajar, dan membantu peserta didik menjadi aktif, serta membantu 

guru dalam penggunaan media yang kreatif dan inovatif dalam bentuk yang sederhana 

sehingga tidak memakan waktu yang banyak, media pembelajaran merupakan segala 

sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan atau isi pelajaran, 

merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan kemampuan peserta didik, sehingga 

dapat mendorong proses belajar mengajar (Sadiman, 2009) 

Salah satunya adalah dengan menggunakan media pembelajaran Atlas, 

merupakan media pembelajaran yang unik karena peserta didik dapat mengakses 

materi seperti bisa melihat spesies secara langsung melalui hasil foto di lapangan, 

serta dapat mempelajari klasifikasi, deskripsi serta morfologi dengan mudah karena isi 

dari atlas akan dibuat seringkas mungkin agar peserta didik mudah untuk mempelajari 

materi tersebut (Laras, 2015) 

Media pembelajaran Atlas merupakan media bergambar yang tepat untuk 

membantu peserta didik dalam penyerapan materi tanpa harus mengamati secara 

langsung. Penggunaan atlas memberikan makna pembelajaran yang lebih hidup dan 

tepat dibandingkan dengan kata-kata sehingga merangsang kemampuan berpikir 

peserta adanya penggambaran materi secara rinci. Selain itu, atlas dapat 

meningkatkan pemahaman konsep dalam pengidentifikasian suatu tema pembelajaran 

(Tutut, 2016). Atlas keanekaragaman katak dan kodok yang berisi kumpulan gambar 

jenis-jenis katak dan kodok disertai dengan deskripsi mengenanaai spesises tersebut. 

Selain itu atlas tersebut merupakan panduan untuk mempelajari dunia hewan khusus 

nya katak dan kodok, Penggunaan bahan ajar ini membuat peserta didik tidak hanya 
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belajar mengenai deskripsi setiap jenis hewan tapi juga dengan gambar-gambar 

spesies yang mudah ditemukan di lingkungan peserta didik sebagai perwakilan dari 

klasifikasinya dengan tujuan memudahkan peserta didik untuk memahaminya (Laras, 

2015). 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memberikan tantangan 

tersendiri bagi lulusan ilmu pendidikan untuk menciptakan media pembelajaran yang 

dapat meningkatkan mutu pendidikan yang lebih baik. Berkembangnya IPTEK 

mendorong guru untuk menghasilkan media pembelajaran berbasis aplikasi. Dengan 

kemajuan teknologi, memudahkan guru membuat media pembelajaran untuk mata 

pelajaran yang membutuhkan biaya tinggi (Panday, 2011). 

Salah satunya mata pelajaran biologi yang banyak menggunakkan alat 

peraga/penelitian lapangan yang memerlukan biaya yang tidak sedikit, sehingga tidak 

mencukupi untuk penggunaan kegiatan pembelajaran. Karenanya pada mata pelajaran 

biologi para siswa perlu diberikan simulasi ataupun contoh dalam setiap 

pembelajarannya. Oleh karenanya dibutuhkan media pembelajaran yang mampu 

membantu dalam kegiatan pembelajaran dan dapat dimanfaatkan dengan baik 

penggunaannya dalam kegiatan pembelajaran. Serta pemanfaatannya dapat 

memberikan dampak potensial yang dapat meningkatkan kualitas dalam belajar 

(Arsyad, 2010). 

Android merupakan suatu teknologi yang paling banyak digunakan oleh 

manusia di dunia. Bagi siswa khususnya siswa sekolah menengah, android merupakan 

suatu teknologi yang wajib dimiliki. Kehadiran android semakin mempermudah 

manusia dalam aktifitasnya seperti akses informasi dan komunikasi yang cepat, 

mudah dan efisien. Selain itu android juga paling sering digunakan untuk sosial 

media. Penggunaan android dibidang edukasi bagi siswa dibandingkan untuk sosial 

media. Untuk itu, aplikasi belajar hadir sebagai media belajar berbasis android (Evin, 

2012). 

Aplikasi belajar berbasis android berisi materi-materi ajar yang mudah dipahami 

yang dapat berupa video pembelajaran, materi, tertulis serta gambar-gambar 

pendukung. Aplikasi belajar android dapat menjadi media belajar yang praktis, 

efektif, dan efisien. mengungkapkan bahwa alasan perlunya pengembangan aplikasi 

pemebelajaran berbasis android/mobile learning yaitu: a) mampu digunakan kapanpun 

dan dimanapun; b) dapat menggunakan jaringan komersial; c) integrasi dengan sistem 

yang telah ada khususnya mampu berintegrasi dengan e-learning, berintegrasi dengan 
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sistem penyelenggaraan pendidikan (sistem informasi akademik), dan berintegrasi 

dengan sistem (Hermawan (2016). Menurut Surahman & Surjono (2017) 

pengembangan mobile learning yang baik dapat memenuhi prinsip personalizes 

learning yakni mampu menyesuaikan dengan karakteristik peserta didik. Salah satu 

karakteristik peserta didik adalah perbedaan kemampuan awal, kecepatan penguasaan 

materi, maupun gaya belajar. 

Maka dari itu peneliti berkeinginan mendokumentasikan hasil penelitian dalam 

bentuk Atlas berbasis Aplikasi Android. Pengembangan atlas berbasis android atau 

media belajar mengenai keanekaragaman katak dan kodok merupakan hal yang belum 

ada di sekolahan. Hutan atau ekosistem yang masih asli di Yogyakarta sangatlah 

banyak menyimpan potensi dalam bentuk tumbuhan ataupun hewan. Atlas 

keanekaragaman katak dan kodok berbasis android ini merupakan bentuk inovasi dan 

kreatifitas yang menyajikan kenaekaragaman katak dan kodok  Suaka Margasatwa 

Paliyan Gunungkidul. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka dapat diidentifikasi permasalahan yang 

diangkat dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Penelitian mengenai keanekaragaman katak dan kodok di Suaka Margasatwa 

Paliyan Gunungkidul masih jarang dilakukan. 

2. Pemahaman siswa tentang katak dan kodok di Suaka Margasatwa Paliyan 

Gunungkidul masih terbatas. 

3. Media pembelajaran masih sangat terbatas dan tidak ada sumber belajarang 

mengenai katak dan kodok. 

4. Perlunya media pembelajaran mengenai katak dan kodok yang efektif dan inovatif.  

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan uraian identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi 

penelitian ini pada: 

1. Jenis spesies yang diamati yaitu kelompok Ordo Anura (Katak dan kodok). 

2. Inventarisasi, Kelimpahan, Keanekaragaman Katak dan Kodok di Suaka 

Margasatwa Paliyan Gunungkidul. 

3. Media pembelajaran yang di kembangkan berupa Atlas yang berbasis Aplikasi 

Android. 
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4. Pengembangan media pembelajaran menggunakan metode R & D yang di 

kembangkan oleh Borg and Gall sampai tahap analisis data. 

5. Penilaian produk pengembangan dilakukan untuk mengetahui kelayakan dan 

tanggapan validator ahli materi, ahli media dan ahli pembelajaran yaitu guru serta 

siswa di SMA Negeri 1 Bangunpatan. 

D. Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas maka diperoleh rumusan 

masalah sebagai berikut:  

1. Bagaimana keanekaragaman jenis katak dan kodok yang ada di Suaka 

Margasatwa Paliyan Gunungkidul? 

2. Bagaimana pengembangan atlas keanekaragaman katak dan kodok di Suaka 

Margasatwa Paliyan Gunungkidul berbasis android sebagai Media pembelajaran 

biologi?  

3. Bagaimana kualitas atlas keanekaragaman katak dan kodok di Suaka Margsatwa 

Paliyan Gunungkidul berbasis android sebagai Media pembelajaran biologi? 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang ada, maka tujuan penelitian ini adalah 

sebagai berikut.  

1. Mengetahui keanekaragaman jenis katak dan kodok yang ada di Suaka 

Margasatwa Paliyan Gunungkidul. 

2. Mengembangkan atlas keanekaragaman katak dan kodok di Suaka Margasatwa 

Paliyan Gunungkidul berbasis android sebagai Media pembelajaran biologi. 

3. Mengetahui kualitas atlas keanekaragaman katak dan kodok di Suaka Margsatwa 

Paliyan Gunungkidul berbasis android sebagai Media pembelajaran biologi. 

F. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian yang hendak dicapai, maka penelitian ini 

diharapkan mempunyai manfaat dalam pendidikan baik secara teoritis maupun 

praktis. Adapun manfaat penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat teoritis  

Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat yaitu: 

a. Menambah sumber pengetahuan mengenai keanekaragaman katak dan kodok.  

b. Sumber informasi bagi penelitian sejenis pada masa yang akan datang.  

c. Berkontribusi dalam bidang pendidikan, khususnya pengembangan media 

pembelajaran biologi. 
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2. Manfaat Praktis 

a. Penelitian ini dapat dijadikan sebagai referensi Media pembelajaran biologi 

bagi peserta didik yang disusun dalam bentuk atlas. 

b. Sebagai media belajar yang membantu guru dalam memberikan pendidikan 

dan pengajaran terhadap peserta didik. 

c. Sebagai data acuan terkait keanekaragaman katak dan kodok yang ada di 

Suaka Margasatwa Paliyan Gunungkidul terutama terkait kepentingan 

konservasinya sehingga potensi yang ada dapat di kembangkan.  

d. Sebagai inventarisasi instansi BKSDA mengenai keankeragaman katak dan 

kodok di Suaka Margasatwa Paliyan Gunungkidul 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian tentang “Atlas Keanekaragaman Katak Dan Kodok 

Di Suaka Margasatwa Paliyan Gunungkidul Berbasis Android Sebagai Media 

Pembelajaran Biologi” maka dapat disimpulkan sebagai berikut :  

1. Famili yang ditemukan pada tiga stasiun Di Suaka Margasatwa Paliyan 

Gunungkidul meliputi 5 famili, diantaranya Bufonidae, Ranidae, Dicrogossidae, 

Rhacophoridae, dan Microhylidae. Jumlah spesies yang ditemukan pada family 

Bufonidae yaitu sebanyak 2 spesies, family Ranidae ditemukan sebanyak 1 

spesies, family Dicrogossidae ditemukan sebanyak 2 spesies, family  

Rhacophoridae ditemukan sebanyak 1 spesies, dan family Microhylidae 

ditemukan sebanyak 1 spesies. 

2. Hasil penelitian keanekaragaman katak dan kodok di Suaka Margasatwa Paliyan 

Gunungkidul mendapatkan 7 spesies katak dan kodok, meliputi Duttaphrynus 

melanostictus (15), Ingerophrynus biporcatus (17), Occidozyga lima (23), 

Fejervarya cancrivora (25), Fejervarya limnocharis (43), Polypedates 

leucomystax (16), dan Kaloula baleta (10). Dan mendapatkan indeks 

keanekaragaman sebesar Ĥ = 1,846 yang artinya kondisi keanekaragaman di 

Suaka Margasatwa Paliyan mengani katak dan kodok termasuk pada skala 

Sedang. 

3. Atlas Keanekaragaman Katak Dan Kodok Di Suaka Margasatwa Paliyan 

Gunungkidul Berbasis Android dilihat berdasarkan uji kelayakan oleh ahli 

materi termasuk dalam kategori sangat layak dengan persentase rata-rata yaitu 

sebesar 89,58%, penilaian dari ahli media termasuk dalam kategori layak 

dengan persentase penilaian sebanyak 82,91%, penilaian oleh guru biologi 

termasuk dalam kategori sangat layak dengan persentase rata-rata yaitu 91%, 

serta penilaian dari siswa memperoleh rata-rata persentase sebanyak 86,55% 

yang menunjukkan kategori sangat layak. Oleh karena itu, Atlas berbasis 

Andrid/aplikasi dapat dikatakan sangat layak digunakan sebagai Media 

Pembelajaran Biologi. 
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B. Saran 

Sebagai tindak lanjut dari penelitian ini, maka peneliti memberikan beberapa 

saran sebagai berikut : 

1. Penelitian keanekaragaman katak dan kodok (ordo anura) Perlu dilakukan 

penelitian mengenai keanekaragaman secara berkala (monitoring) untuk 

mengetahui dinamika keanekaragaman jenis katak dan kodok di kawasan Suaka 

Margasatwa Paliyan Gunungkidul. Dengan adanya penelitian lanjutan tentang 

katak dan kodok ini akan mendapatkan informasi-informasi yang lebih mengenai 

spesies tersebut. 

2. Bagi mahasiswa perlu dilakukan penelitian lanjutan mengenai struktur anatomi 

katak ataupun kodok yang ditemukan di Suaka Margasatwa Paliyan Gunugkidul. 

3. Produk Atlas berbasis Android/Aplikasi dapat dikembangkan dalam bentuk Media 

pembelajaran biologi yang lainnya. 
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